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Abstrak

Pengaruh paguyuban dalam politik lokal di Indonesia tidak bisa dipandang sebelah mata. Paguyuban
merupakan salah satu bentuk organisasi sosial yang memiliki peran signifikan dalam membentuk dinamika
politik di tingkat lokal. Dalam kasus di Kota Batam, peran paguyuban dalam politik lokal tidak dapat dianggap
remeh. Sebagai salah satu kota industri terbesar di Indonesia, Batam memiliki dinamika politik yang rumit, di
mana faktor-faktor seperti ekonomi, demografi dan budaya berperan penting dalam mempengaruhi arah
perkembangan politik di daerah. Dalam hal ini, paguyuban seringkali menjadi salah satu aktor penting yang
membentuk dan mempengaruhi dinamika politik di Batam. tujuan penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana paguyuban sebagai strategi kemenangan caleg yang bukan penduduk tempatan di kota batam.
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang mendalam, pendekatan ini dilakukan melalui
serangkaian langkah yang terstruktur untuk memahami secara menyeluruh dinamika politik lokal, peran
paguyuban, dan strategi yang digunakan oleh para caleg bukan penduduk tempatan. hasil penelitian ini
menunjukkan pola hubungan antara kandidat dan paguyuban menunjukkan adanya saling ketergantungan,
di mana kandidat membutuhkan dukungan paguyuban untuk memenangkan suara dalam pemilihan umum,
sedangkan paguyuban melihat keberadaan kandidat sebagai kesempatan untuk memperkuat pengaruh
politik mereka

Kata Kunci : PAGUYUBAN, CALEG, BATAM
Abstract

The influence of associations in local politics in Indonesia cannot be underestimated. Paguyuban is a form of
social organization that has a significant role in shaping political dynamics at the local level. In the case of
Batam City, the role of community associations in local politics cannot be underestimated. As one of the largest
industrial cities in Indonesia, Batam has complex political dynamics, where factors such as economics,
demographics and culture play an important role in influencing the direction of political development in the
region. In this case, the association is often one of the important actors that shapes and influences political
dynamics in Batam. The aim of this research is to find out how community associations are a winning strategy
for non-resident legislative candidates in Batam City. This research uses an in-depth qualitative approach, this
approach is carried out through a series of structured steps to thoroughly understand the dynamics of local
politics, the role of community associations, and the strategies used by non-local legislative candidates. The
results of this research show that the relationship pattern between candidates and the community shows
mutual dependence, where the candidate needs the community's support to win votes in the general election,
while the association sees the existence of the candidate as an opportunity to strengthen their political
influence.
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PENDAHULUAN

Di tengah-tengah arena politik yang kompetitif, menjadi calon anggota legislatif bukanlah hal
yang mudah, terutama bagi mereka yang bukan penduduk asli atau penduduk setempat. Batam,
sebuah kota industri yang terletak di provinsi Kepulauan Riau, Indonesia, adalah salahsatu contoh
di mana calon anggota legislatif non-penduduk lokal sering menghadapi tantangan dalam
mendapatkan dukungan politik. Dalam upaya untuk mengatasi kendala ini dan menangdalam
persaingan politik, strategi yang digunakan oleh calon non-penduduk sering kali melibatkan
pendekatan kepada paguyuban lokal.

Premodialisme merupakan sebuah konsep dalam sosiologi politik yang merujuk pada
pandangan maupun tindakan yang menekankan pada faktor-faktor primordial seperti etnisitas,
agama, atau asal-usul kelompok sebagai basis utama dalam membangun identitas dan solidaritas
sosial. Dalam konteks politik, premodialisme sering digunakan untuk menjelaskan bagaimana
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kelompok atau partai politik memanfaatkan perbedaan-perbedaan primordial tersebut untuk
meraih dukungan politik atau mobilisasi massa. Melalui penekanan terhadap aspek-aspek
identitas primordial, premodialisme sering kali dapat menimbulkan konflik antarkelompok dan
mempertegas kesenjangan sosial yang ada.

Primodialisme adalah suatu strategi yang sering digunakan dalam politik lokal, di mana calon
anggota legislatif yang tidak berasal dari daerah tersebut berusaha untuk memenangkan
dukungan dari masyarakat setempat dengan cara membangun hubungan yang kuat dengan
asosiasi atau komunitas lokal. Di Kota Batam, yang merupakan pusat kegiatan ekonomi di
Indonesia, strategi ini sering digunakan oleh para caleg dari luar daerah untuk memenangkan
suara. Para kandidat ini berusaha membangun hubungan dengan paguyuban lokal, baik melalui
partisipasi dalam kegiatan budaya, sosial, maupun ekonomi yang diselenggarakan oleh
paguyuban. Dengan melakukan hal tersebut, mereka berharap mendapatkan dukungan dan
kepercayaan dari masyarakat setempat, meskipun mereka bukan penduduk asli Kota Batam.
Strategi primodialisme ini menunjukkan bagaimana pentingnya hubungan personal dan
interaksi sosial dalam dinamika politik lokal, di mana solidaritas serta adaptasi masyarakat
menjadi faktor utama untuk mencapai kesuksesan dalam konteks pilkada.

Paguyuban, dalam konteks politik Indonesia, merujuk pada kelompok atau komunitas yang
terorganisasi di tingkat lokal dengan basis keanggotaan yang sering kali terikat oleh ikatan
kekerabatan, kepercayaan, atau kesamaan kepentingan. Dalam konteks politik lokal, paguyuban
seringkali memiliki pengaruh yang cukup besar dalam menentukan arah dukungan politik di
tingkat masyarakat. Hal ini disebabkan oleh kuatnya ikatan sosial dan hubungan personal antar
anggota paguyuban yang seringkali mengedepankan solidaritas dan kerja sama dalam
menentukan pilihan politik.

Salah satu strategi yang sering digunakan oleh kandidat non-penduduk di Batam adalah
mendekatkan diri dengan paguyuban lokal. Dengan membangun hubungan baik dan memberikan
dukungan finansial kepada paguyuban, calon berharap mendapatkan dukungan politik dari
anggota paguyuban. Dukungan finansial ini sering dianggap sebagai penanaman modal politik
yang dapat dibalas dalam bentuk dukungan elektoral. Dalam banyak kasus, calonbukan penduduk
yang berhasil membangun hubungan baik dengan paguyuban lokal menjadi bagian dari struktur
pengurus atau mendapatkan pengakuan khusus di dalam paguyuban. Hal ini memberikan
keuntungan tersendiri bagi kandidat untuk mendapatkan dukungan politik, karena namanya
sudah dikenal dan diakui oleh anggota paguyuban sebagai bagian darikomunitas mereka.

Dengan adanya pengumuman dari KPU Kota Batam bahwa terdapat 50 calon anggota legislatif
yang terpilih untuk periode 2024-2029, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah calegBatam yang
terpilih untuk periode tersebut adalah 50 orang. Hal ini menunjukkan bahwa setiapcalon anggota
legislatif yang berhasil meraih suara dalam pemilihan umum memiliki kesempatan untuk
mewakili dan memperjuangkan kepentingan masyarakat di tingkat legislatifselama lima tahun ke
depan. Jumlah ini menggambarkan keragaman politik di Batam serta kemajemukan dalam
representasi politik di tingkat lokal, di mana beragam kepentingan dan visi politik dapat diwakili
oleh anggota legislatif terpilih. Dengan demikian, para caleg terpilihdiharapkan dapat bekerja
keras untuk merealisasikan pembangunan dan kemajuan bagi masyarakat Batam serta memenubhi
amanah yang diberikan oleh para pemilih.

Selain mendapatkan dukungan politik secara langsung dari anggota paguyuban, keterlibatan
caleg non-penduduk dalam paguyuban juga memberikan manfaat lain dalam proses kampanye
politik. Sebagai bagian dari paguyuban, para kandidat dapat memanfaatkan jaringan dan
sumber daya yang dimiliki oleh paguyuban untuk meningkatkan popularitas mereka di mata para
pemilih. Dengan demikian, kandidat dapat memperluas basis dukungan politiknya di luar
lingkungan paguyuban dan memenangkan suara dari pemilih lain yang terpengaruh oleh reputasi
dan pengaruh paguyuban.

Namun, strategi keterlibatan dalam paguyuban tidak selalu berjalan mulus bagi kandidat non-
penduduk di Batam. Beberapa kendala yang sering ditemui antara lain penolakan atau
ketidakpercayaan dari beberapa anggota paguyuban terhadap kandidat non-penduduk, terutama
jika hubungan antara paguyuban dan kandidat tidak didasari oleh kesamaan kepentingan yang
jelas. Selain itu, dalam beberapa kasus, keterlibatan calon non-penduduk dalam paguyuban juga
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dapat menimbulkan gesekan atau konflik internal di dalam paguyuban, terutama jika ada
persaingan politik atau kepentingan yang saling bertentangan di antara para anggota paguyuban.
Meskipun demikian, peran paguyuban dalam strategi pemenangan kandidat non-penduduk di
Batam tetap cukup besar. Dengan memanfaatkan ikatan sosial dan hubungan personal yang
dimiliki oleh paguyuban, calon non-penduduk dapat memperoleh dukungan politik yang kuat dan
meningkatkan peluang mereka untuk menang dalam pertarungan politik. Selain itu, keterlibatan
calon non-penduduk dalam paguyuban juga dapat memperkuat partisipasi politik di tingkat lokal
dan memperluas ruang demokrasi di masyarakat.

Pengaruh paguyuban dalam politik lokal di Indonesia tidak bisa dipandang sebelah mata.
Paguyuban merupakan salah satu bentuk organisasi sosial yang memiliki peran signifikan dalam
membentuk dinamika politik di tingkat lokal. Secara harfiah, kata "paguyuban" berasaldaribahasa
Jawa yang berarti "perkumpulan” atau "pertemuan”. Namun, dalam konteks politik,paguyuban
sering kali memiliki makna yang lebih luas, mencakup berbagai jenis organisasi masyarakat yang
memiliki kepentingan yang sama, baik di bidang sosial, ekonomi, maupun politik.

Salah satu karakteristik paguyuban adalah adanya ikatan sosial dan hubungan pribadi yang
erat di antara para anggotanya. Hubungan ini sering kali didasari oleh faktor-faktor seperti
kekerabatan, kepercayaan, atau kesamaan kepentingan. Dalam banyak kasus, anggota paguyuban
merasa memiliki kewajiban moral untuk saling membantu dan mendukung satu sama lain, baik
dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam konteks politik.

Dalam konteks politik lokal di Indonesia, paguyuban berperan penting sebagai salah satu aktor
dalam proses terbentuknya pendapat dan pengambilan keputusan politik. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor utama. Pertama, solidaritas dan kerja sama antar anggota paguyuban
berperan penting dalam meraih kemenangan dalam persaingan politik lokal. Kedua, paguyuban
juga berfungsi sebagai wadah untuk mempertahankan dan memperkuat nilai-nilai sosial dan
budaya di masyarakat lokal, yang sering dimobilisasi untuk mendukung kandidat politik. Ketiga,
paguyuban sering kali memiliki akses terhadap sumber daya seperti modal finansial, jaringan
sosial, dan infrastruktur organisasi, yang digunakan untuk mendukung kandidat yang dianggap
sejalan dengan kepentingan paguyuban. Terakhir, dalam beberapa kasus, mereka juga
memberikan legitimasi dan perwakilan bagi kepentingan masyarakat lokaldi ranah politik,
memastikan bahwa suara mereka didengar dan diwakili dalam pengambilan keputusan politik.

Namun, pengaruh paguyuban dalam politik lokal juga dapat menjadi ancaman jika tidak
dikelola dengan baik. Dalam beberapa kasus, paguyuban dapat menjadi sumber konflik atau
perpecahan dalam masyarakat, terutama jika ada persaingan politik atau kepentingan yang saling
bertentangan di antara para anggota paguyuban. Oleh karena itu, penting bagi para pemimpin
politik dan masyarakat setempat untuk memastikan bahwa peran paguyuban dalampolitik lokal
bersifat terbuka, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam kasus di Kota Batam, peran paguyuban dalam politik lokal tidak dapat dianggap remeh.
Sebagai salah satu kota industri terbesar di Indonesia, Batam memiliki dinamika politikyang rumit,
di mana faktor-faktor seperti ekonomi, demografi dan budaya berperan penting dalam
mempengaruhi arah perkembangan politik di daerah. Dalam hal ini, paguyuban seringkali
menjadi salah satu aktor penting yang membentuk dan mempengaruhi dinamika politik di Batam.
Bagi kandidat non-penduduk di Batam, keterlibatan dalam paguyuban dapatmenjadi strategi yang
cerdas dalam meraih dukungan politik. Dengan membangun hubungan yang baik dengan anggota
paguyuban dan memperjuangkan kepentingan bersama, kandidat tersebut dapat memperluas
basis dukungan politik mereka di tingkat lokal dan meningkatkan peluang mereka untuk menang
dalam pemilihan umum.

Namun, bagaimana Paguyuban sebagai strategi kemenangan caleg yang bukan penduduk
tempatan di Batam. Hal ini, penting untuk diingat bahwa keterlibatan dalam paguyuban juga harus
dilakukan dengan integritas dan tanggung jawab. Kandidat non-penduduk lokal harus
menghormati nilai-nilai sosial dan budaya yang dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat, serta
memastikan bahwa keterlibatan mereka dalam paguyuban tidak melanggar prinsip- prinsip
demokrasi dan tata kelola pemerintahan yang baik. Dengan demikian, peran paguyuban dalam
politik lokal di Indonesia, termasuk di Batam, merupakan fenomena yang kompleks danberagam.
Meskipun sering menjadi sumber kekuatan politik yang penting, paguyuban juga dapat menjadi
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sumber konflik dan perpecahan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu,penting bagi semua
pihak yang terlibat dalam politik lokal untuk memahami peran paguyubandengan baik dan
memastikan bahwa paguyuban dijalankan dengan penuh tanggung jawab danintegritas.

METODE

Metodologi penelitian yang digunakan untuk menyelidiki peran paguyuban dalam strategi
pemenangan calon anggota legislatif non-penduduk asli di Batam menggunakan pendekatan
kualitatif yang mendalam. Pendekatan ini dilakukan melalui serangkaian langkah yang terstruktur
untuk memahami secara menyeluruh dinamika politik lokal, peran paguyuban,dan strategi yang
digunakan oleh para caleg non-residen. Pertama, penelitian ini akan dimulaidengan tinjauan
literatur menyeluruh untuk memahami konteks politik dan sosial Batam, sertateori-teori yang
relevan dalam studi paguyuban dan politik lokal di Indonesia. Langkah kedua adalah
mengumpulkan data primer melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak terkait,
termasuk kandidat non-penduduk, anggota paguyuban, tokoh masyarakat, dan tokoh politik lokal.
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dari pihak pertama mengenai strategi
yang digunakan oleh kandidat non-penduduk lokal dalam memanfaatkan paguyuban untuk
mendapatkan dukungan politik. Selain itu, observasi partisipatif juga dilakukan untuk memahami
lebih dalam interaksi antara kandidat dan paguyuban di lapangan.Data yang terkumpul akan
dianalisis secara tematis dan intertekstual untuk mengidentifikasi pola, tema, dan temuan-
temuan penting yang muncul dalam relasi antara paguyuban dan strategi politik calon kepala
daerah di Batam. Analisis ini akan membantu membentuk pemahaman yang lebih mendalam
mengenai dinamika politik lokal dan peran paguyuban dalam konteks spesifik Batam, serta
memberikan wawasan yang berguna untuk pengembanganstrategi politik yang lebih efektif di
masa depan.

Analisis yang kuat merupakan landasan penting untuk pengambilan keputusan yang
efektif, terutama dalam konteks politik. Salah satu konsep yang dapat digunakan untuk
memperkuat analisis adalah pendekatan kualitatif yang mendalam. Pendekatan ini melibatkan
berbagai metode, seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis isi dari
dokumen-dokumen yang relevan. Dengan menggunakan pendekatan ini, kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika hubungan politik antara calon non-
penduduk dan paguyuban di Batam, serta dampaknya terhadap hasil pemilu.

Wawancara mendalam merupakan salah satu metode yang paling umum digunakan dalam
penelitian kualitatif. Melalui wawancara ini, peneliti dapat berinteraksi langsung denganberbagai
pihak terkait, seperti calon non-penduduk tetap dan anggota paguyuban di Batam. Wawancara
semacam ini memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan, persepsi, dan pengalaman
secara mendalam, sehingga memungkinkan peneliti untuk memahami motivasi, kepentingan, dan
dinamika relasi politik di tingkat individu dan kelompok.

Selain wawancara mendalam, observasi partisipatif juga merupakan metode yang sangat
berharga dalam analisis kualitatif. Dalam konteks relasi politik di Batam, observasi partisipatif
dapat dilakukan dengan menjadi bagian dari kegiatan yang dilakukan oleh calon non-penduduk
dan paguyuban (Asrawijaya, 2022). Dengan cara ini, peneliti dapat mengamatisecara langsung
interaksi antar aktor politik, dinamika komunikasi, dan strategi yang digunakan dalam
membangun relasi politik. Pengamatan partisipatoris memungkinkan penelitiuntuk mendapatkan
wawasan yang tidak dapat diperoleh melalui wawancara atau analisis dokumen saja.

Penggunaan pendekatan kualitatif yang mendalam dalam analisis politik di Batam tidak
hanya memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika hubungan politik,
tetapi juga memungkinkan para pemangku kepentingan untuk mengambil langkah- langkah yang
lebih tepat dan efektif dalam menghadapi berbagai tantangan politik. Dengan memahami
motivasi, kepentingan, dan dinamika interaksi antara kandidat non-pendudukdengan paguyuban,
para pemangku kepentingan dapat merancang strategi politik yang lebih efektif, membangun
jaringan yang lebih kuat, dan mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam proses politik.

Namun, penting untuk diingat bahwa pendekatan kualitatif yang mendalam juga memiliki
beberapa kelemahan dan tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan dalam menggeneralisasi
hasil penelitian karena fokus pada studi kasus tertentu. Selain itu, proses pengumpulan data yang
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intensif dan waktu yang dibutuhkan untuk menganalisis data secara mendalam juga dapat
menjadi kendala dalam penelitian jenis ini. Oleh karena itu, peneliti perlumempertimbangkan
secara matang kelebihan dan kekurangan pendekatan kualitatif mendalam ini sebelum
mengimplementasikannya dalam menganalisis politik di Batam atau konteks lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Solidaritas Sosial dalam Pemikiran Emile Durkheim

Solidaritas, dalam konteks hubungan antara kadidat non-penduduk dengan paguyuban di
Batam, berperan penting dalam memahami dinamika politik dan sosial di wilayah tersebut. Untuk
pemahaman yang lebih mendalam, kita perlu merujuk pada konsep solidaritas sosial yang dikaji
oleh sosiolog ternama, Emile Durkheim. Durkheim menekankan bahwa solidaritassosial dapat
muncul dari adanya kesamaan nilai dan norma dalam masyarakat. Dalam hal ini, ketika kandidat
non-lokal mampu mengakomodir kesamaan visi dan nilai politiknya dengan masyarakat lokal,
maka solidaritas dapat terbentuk dan memperkuat hubungan serta mendukung kerjasama politik
di antara mereka.

Sebagai contoh nyata, mari kita lihat situasi di Batam. Kota ini terkenal dengan penduduknya
yang beragam, dengan banyak imigran dan pekerja asing yang tinggal dan bekerja di sana. Dalam
konteks politik, kandidat non-penduduk lokal sering dihadapkan pada tantangan untuk
membangun hubungan yang kuat dengan paguyuban lokal. Namun, solidaritas dapat menjadi
faktor penting dalam mengatasi hambatan tersebut.

Ketika seorang kandidat non-penduduk lokal berhasil mengakomodasi visi dan nilai-nilai
politiknya dengan paguyuban lokal, hal itu dapat menciptakan hubungan yang kuat di antara
mereka. Solidaritas yang terbentuk dari kesamaan nilai dan norma akan memperkuat ikatan
politik antara calon dan paguyuban, sehingga memudahkan mereka untuk bekerja sama dalam
mencapai tujuan politik bersama. Misalnya, jika visi politik seorang kandidat sejalan dengan
aspirasi paguyuban, maka solidaritas akan memperkuat dukungan mereka kepada kandidat
tersebut, baik dalam pemilihan umum maupun dalam berbagai kegiatan politik lainnya. Selainitu,
solidaritas juga dapat memperluas jejaring politik seorang kandidat non-penduduk di Batam.
Dengan membangun hubungan yang solid dengan paguyuban lokal, kandidat akan memiliki akses
yang lebih baik terhadap sumber daya politik dan dukungan dari masyarakat setempat. Solidaritas
yang terjalin akan membantu kandidat untuk lebih dipercaya dan diterimaoleh warga setempat,
sehingga meningkatkan peluangnya untuk terpilih dalam pemilihan umum. Namun, perlu diakui
bahwa membangun solidaritas tidak selalu mudah, terutama dalamsituasi yang beragam seperti di
Batam. Kandidat non-penduduk lokal mungkin dihadapkan pada tantangan budaya dan bahasa
yang berbeda, serta perbedaan pemahaman politik dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang sungguh-sungguh dari kandidat untuk
memahami dan menghormati nilai-nilai lokal dan berkomunikasi secara aktif dengan paguyuban
lokal.

Selain itu, solidaritas juga dapat menjadi alat untuk mengatasi konflik dan perpecahan dalam
masyarakat. Ketika solidaritas sosial terjalin, masyarakat cenderung lebih bersatu dan
mendukung satu sama lain. Hal ini sangat penting dalam konteks politik, di mana persaingan dan
konflik sering kali dapat memecah belah masyarakat. Solidaritas antara kandidat non- penduduk
dan perkumpulan lokal dapat menjadi kekuatan untuk meredakan ketegangan dan memperkuat
persatuan dalam menghadapi tantangan politik. Disisi lain solidaritas juga memiliki keterbatasan.
Serta ketergantungan berlebihan pada solidaritas yang dapatmenghilangkan pemahaman dan
kepentingan individu yang mungkin berbeda di dalam komunitas. Oleh karena itu, penting bagi
kandidat non-penduduk lokal untuk menjaga kemandirian mereka dalam berpikir dan bertindak,
sambil tetap membangun hubungan yang kuat dengan komunitas lokal.

Dalam konteks yang lebih luas, solidaritas juga dapat memberikan dampak positif bagi
pengembangan masyarakat secara keseluruhan. Ketika solidaritas sosial diperkuat, masyarakat
cenderung lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan dan aspirasi semua anggotanya. Halini
dapat mengarah pada pembangunan yang lebih berkelanjutan dan adil, di mana setiap individu
memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan berpartisipasi dalam kehidupan politik
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dan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran solidaritas dalam
memahami hubungan antara kandidat non penduduk tempatan dengan paguyuban di Batam
sangatlah penting. Solidaritas yang terbentuk dari nilai dan norma yang dianut bersama dapat
mempererat hubungan politik antara calon dan paguyuban, memperluas jaringan politik
kandidat, serta meredam konflik sekaligus mempererat persatuan dan kesatuan di tengah
masyarakat. Namun, penting untuk diingat bahwa solidaritas juga memiliki batasannya, dan
penting bagi kandidat untuk menjaga kemandiriannya dalam berpikir maupun bertindak. Dengan
memahami dan memanfaatkan solidaritas secara bijak, kandidat non-penduduk dapat
memperkuat posisi mereka dalam politik lokal dan memberikan kontribusi pada pembangunan
masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Dinamika Hubungan Antara Kandidat dan Paguyuban

SYARIAH
P-ISSN 3026-362X | E-ISSN 3026-3719 200


https://doi.org/10.62017/syariah

Jurnal [Imu Hukum Vol. 1, No. 4 Juli 2024, Hal. 195-209
DOI: https://doi.org/10.62017 /syariah

Ketergantungan antara kandidat dan paguyuban dapat dilihat dari berbagai aspek. Pertama,
kandidat membutuhkan dukungan yang kuat untuk memenangkan suara dalam pemilu. Dalam
konteks politik lokal, terutama di daerah yang memiliki struktur sosial yang kuat seperti
paguyuban, dukungan dari kelompok-kelompok ini dapat memberikan keuntungan yang
signifikan bagi kandidat. Di sisi lain, paguyuban melihat kehadiran kandidat sebagai kesempatan
untuk memperkuat pengaruh politik mereka (Salma Afifa & Setya Nugraha, n.d.).Dengan memilih
untuk mendukung atau tidak mendukung seorang kandidat, paguyuban dapatberperan penting
dalam menentukan hasil pemilu dan pada gilirannya memperkuat posisi mereka dalam dinamika
politik lokal.

Hubungan antara calon non-penduduk dan paguyuban menyoroti kompleksitas dinamika
kekuasaan di masyarakatlokal. Fenomenaini bukan hal yang aneh, tetapi merupakan cerminandari
berbagai faktor politik, sosial, dan ekonomi yang saling terkait. Dalam konteks ini, pentinguntuk
memahami bagaimana hubungan antara kandidat dan paguyuban dapat mempengaruhi proses
politik dan pemerintahan di tingkat lokal. Perlu diperhatikan bahwa kehadiran kandidatnon-
penduduk lokal dalam paguyuban dapat memperkuat atau memperlemah legitimasi mereka di
mata masyarakat lokal. Hal ini mungkin tergantung pada bagaimana kandidat berinteraksi dengan
anggota paguyuban dan apakah mereka mampu memperjuangkan kepentingan lokal secara
efektif. Di satu sisi, jika kandidat berhasil membangun hubungan yang kuat dengan paguyuban
dan mampu mendengarkan serta mewakili aspirasi masyarakat lokal, maka legitimasi mereka
dapat diperkuat (Arsyad et al., 2024). Namun, di sisi lain, jika calon tersebut dianggap sebagai
perpanjangan tangan dari kepentingan politik luar yang tidak memperhatikan kebutuhan lokal,
maka legitimasi mereka dapat dipertanyakan oleh masyarakatlokal.

Selain itu, hubungan antara calon non-penduduk lokal dengan paguyuban juga dapat
mempengaruhi alokasi sumber daya dan akses politik di tingkat lokal. Dalam beberapa kasus,
paguyuban dapat memanfaatkan kehadiran kandidat dari luar daerah sebagai cara untuk
mendapatkan dukungan atau sumber daya tambahan dari luar daerah mereka. Hal ini dapat
terjadi jika paguyuban memiliki hubungan yang kuat dengan partai politik atau kekuatan dari luar
yang ingin memperluas pengaruh mereka ke tingkat lokal. Dengan menggunakan kandidatnon-
penduduk sebagai alat untuk mencapai tujuan mereka, paguyuban dapat memperoleh akses
terhadap sumber daya atau kekuatan politik yang sebelumnya tidak tersedia bagi mereka(Samosir
& Novitasari, n.d.).

Di sisi lain, bagi kandidat non-penduduk lokal, dukungan dari paguyuban dapat menjadi faktor
kunci untuk membuka akses terhadap sumber daya dan jaringan politik lokal yang penting untuk
kemenangan dalam kontestasi politik. Dengan mendapatkan dukungan dari paguyuban yang
memiliki basis dukungan yang kuat di tingkat lokal, para kandidat dapat memperluas jangkauan
kampanye mereka dan mendapatkan akses ke calon pemilih yang sebelumnya mungkin sulit
mereka jangkau. Selain itu, dukungan paguyuban juga dapatmemberikan akses kepada para
kandidat untuk mendapatkan informasi dan intelijen politik yang berharga, yang dapat membantu
mereka merancang strategi kampanye yang lebih efektif.

Namun, penting untuk diingat bahwa hubungan antara kandidat non-penduduk lokaldengan
paguyuban juga dapat menimbulkan konflik internal atau persaingan di tingkat lokal. Sebagai
contoh, anggota paguyuban dari daerah asal kandidat dapat merasa terpinggirkan atautidak
terwakili dengan baik jika kandidat lebih memperhatikan kepentingan politik eksternal daripada
kebutuhan lokal mereka. Hal ini dapat menimbulkan ketegangan atau perpecahan di antara
anggota asosiasi, yang pada gilirannya dapat melemahkan solidaritas dan kekuatan politik mereka
dalam menghadapi tantangan eksternal atau dalam memperjuangkankepentingan lokal mereka.

Selain itu, hubungan antara kandidat non-lokal dengan paguyuban juga dapat menciptakan
dinamika kekuasaan yang kompleks di tingkat lokal. Sebagai contoh, kandidat dari luar daerah
mungkin memiliki akses terhadap sumber daya keuangan atau politik yang lebih besar
dibandingkan kandidat lokal, yang dapat memberikan mereka keunggulan daya saing dalam
kontestasi politik. Namun, di sisi lain, kandidat lokal mungkin memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang lebih baik tentang dinamika politik dan sosial di tingkat lokal, yang dapat
menjadi aset berharga dalam memenangkan dukungan masyarakat lokal.

Dalam konteks ini, penting untuk mengembangkan mekanisme yang mendorong partisipasi
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politik yang bersifat terbuka dan memberikan kesempatan yang adil bagi semua kandidat, baik
yang berasal dari dalam maupun luar daerah, untuk berkompetisi dalam kontestasi politik. Halini
dapat dilakukan melalui pembentukan peraturan atau kebijakan yang mengatur hubungan antara
kandidat dan asosiasi, serta melalui promosi budaya politik yang menghargai keragaman dan
inklusivitas (yubliana, et al 2019). Hal ini dapat menciptakan lingkungan politik yang lebihsehat
dan tanggap terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat lokal, sambil tetap menjaga ruang
partisipasi politik yang berkualitas bagi semua pihak yang terlibat.

Namun, hubungan yang dinamis antara kandidat non-penduduk lokal dengan paguyuban juga
dapat menimbulkan konflik atau ketegangan di dalam komunitas lokal. Dalam beberapa kasus,
kehadiran kandidat dari luar daerah dapat dilihat sebagai ancaman bagi kelangsungan
kepentingan lokal oleh sebagian anggota paguyuban atau masyarakat setempat. Hal ini dapat
mengakibatkan terjadinya perpecahan politik atau persaingan yang ketat antara pendukung dan
penentang kandidat non-penduduk lokal. Konflik semacam itu dapat memecah belah solidaritas
dalam masyarakat dan mengacaukan politik lokal.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan bagaimana dinamika hubungan antara calon
non-penduduk lokal dan paguyuban juga dapat mempengaruhi perwakilan politik dalam sistem
demokrasi. Meskipun kandidat non-penduduk lokal dapat membawa perspektif baru atau
pengalaman berharga dalam proses politik lokal, ada juga kekhawatiran bahwa kehadiran mereka
dapat menutupi atau merusak representasi suara dan kepentingan masyarakat lokal yang
sebenarnya. Dalam konteks ini, penting bagi paguyuban dan para kandidat untuk bekerjasama
untuk memastikan bahwa representasi politik tetap berpihak pada kepentingan lokal sembari
mengakomodasi keragaman pendapat dan pengalaman.

Dengan demikian, dinamika hubungan antara caleg non-penduduk lokal dengan paguyuban
mencerminkan kompleksitas interaksi sosial dan politik di masyarakat lokal. Solidaritas yang
muncul dari saling ketergantungan antara kandidat dan paguyuban dapat memperkuat stabilitas
politik atau menimbulkan konflik tergantung pada konteks dan dinamika kekuasaan. Penting
untuk dipahami bahwa hubungan-hubungan ini memiliki dampak yang luas terhadap
representasi politik, stabilitas masyarakat dan dinamika kekuasaan dalam konteks lokal, dan oleh
karena itu perlu ditangani secara hati-hati dalam upaya membangun sistem politik yang inklusif
dan berkelanjutan.

Kesimpulan dari analisis dinamika hubungan antara caleg dan paguyuban ini menyoroti
kompleksitas interaksi sosial dan politik dalam konteks lokal. Pola hubungan antara kandidat dan
paguyuban menunjukkan adanya saling ketergantungan, di mana kandidat membutuhkan
dukungan paguyuban untuk memenangkan suara dalam pemilihan umum, sedangkan paguyuban
melihat keberadaan kandidat sebagai kesempatan untuk memperkuat pengaruh politik mereka.

Dalam konteks politik lokal yang memiliki struktur sosial cukup kuat seperti paguyuban, maka
dukungan dari kelompok-kelompok tersebut dapat membawa keuntungan yang cukup besar bagi
para kandidat. Akan tetapi, dinamika ini juga dapat menyebabkan konflik atau
persaingan internal di tingkat lokal, terutama jika anggota paguyuban tersebut merasa tidak
terwakili secara baik oleh calon kadidat. Ditambah lagi, hubungan antara kandidat non- penduduk
dengan paguyuban dapat memberikan pengaruh terhadap alokasi sumber daya sertaakses politik
di tingkatan lokal. Paguyuban tersebut dapat memanfaatkan kehadiran kandidat dari luar daerah
untuk memperoleh dukungan atau sumber daya tambahan yang berasal dari luar daerah mereka,
sedangkan kandidat bisa memperoleh akses terhadap sumber daya dan jaringan politik lokal yang
sangat penting bagi kemenangan dalam persaingan politik.

Strategi Memperkuat Solidaritas dalam Hubungan Politik di Batam

Analisis terhadap strategi yang digunakan oleh kandidat non-penduduk untuk memperkuat
solidaritas dalam relasi politik dengan paguyuban memberikan wawasan yang kaya akan
dinamika sosial dan politik ("Personal Branding Ganjar Pranowo dalam Membangun Komunikasi
Politik di Instagram,” 2021). Selain itu, jika kita melihat konteks teori Durkheimian, kita dapat
menggali lebih dalam bagaimana strategi ini menciptakan dan memperkuat jaringan sosial yang
penting dalam kehidupan politik lokal. Strategi ini tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan
politik, tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan emosional yang mendasarinya.

Salah satu aspek penting dalam strategi ini adalah upaya membangun kepercayaan antara
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anggota paguyuban dan kandidat non-penduduk lokal. Dalam konteks ini, para kandidat dapat
melakukan berbagai tindakan yang menunjukkan kejujuran dan integritas mereka kepada para
anggota paguyuban. Hal ini dapat berupa transparansi dalam berkomunikasi, konsistensi dalam
bertindak, dan kesediaan untuk mendengarkan dan merespon kebutuhan dan keinginan anggota
paguyuban. Dengan membangun kepercayaan ini, para kandidat dapat menciptakan landasan
yang kuat untuk kerja sama dan dukungan di antara para anggota asosiasi.

Selain itu, strategi ini juga mencakup upaya untuk memperkuat saling ketergantungan antara
kandidat dan anggota asosiasi. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti memberikan
bantuan atau dukungan dalam proyek-proyek yang dilakukan oleh asosiasi, atau bahkan melalui
pertukaran sumber daya yang lebih resmi seperti dana atau fasilitas. Dengan menggerakkan
saling ketergantungan ini, para kandidat dapat menunjukkan bahwa mereka bukan hanya anggota
asosiasi yang ingin mendapatkan keuntungan, tetapi juga siap untuk berkontribusi aktif dalam
memperkuat komunitas.

Tidak hanya itu, strategi ini juga berupaya membangun rasa saling memiliki di antara anggota
paguyuban dan kandidat non-penduduk lokal. Hal ini dilakukan dengan membuat
anggota paguyuban merasa bahwa mereka memiliki peran penting dalam proses politik dan
kehadiran mereka diakui dan dihargai oleh para kandidat. Salah satu cara untuk mencapai hal ini
adalah melalui pembentukan komunikasi yang terbuka dan inklusif, di mana semua anggota
paguyuban memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan memberikan masukan dalam proses
pengambilan keputusan.

Sebagai contoh nyata, kandidat non-penduduk dapat secara aktif terlibat dalam kegiatan sosial
atau budaya paguyuban. Misalnya, mereka dapat menghadiri acara-acara tradisional, ikutserta
dalam pertemuan rutin, atau bahkan mengorganisir acara-acara khusus yang dirancang untuk
memperkuat ikatan antar anggota paguyuban. Dengan melakukan hal tersebut, para kandidat
menunjukkan komitmen mereka kepada masyarakat dan menciptakan peluang untukberinteraksi
langsung dengan anggota asosiasi, yang pada akhirnya dapat meningkatkan solidaritas dan
dukungan politik (Noorikhsan et al., 2023).

Selain itu, para kandidat juga dapat menggunakan media sosial dan teknologi informasi lainnya
sebagai alat untuk memperkuat solidaritas dalam hubungan politik dengan masyarakat.Mereka
dapat memanfaatkan platform ini untuk berkomunikasi secara terbuka dengan anggotaasosiasi,
berbagi informasi tentang visi dan misi politik mereka, dan bahkan mengoordinasikankegiatan
politik bersama. Dengan memanfaatkan teknologi ini, para kandidat dapat menjangkau lebih
banyak anggota asosiasi dan membangun jaringan yang lebih kuat dimasyarakat.

Namun, meskipun strategi ini bisa efektif dalam memperkuat solidaritas dalam hubungan
politik dengan paguyuban, penting untuk diingat bahwa keberhasilannya bergantung pada
konteks lokal yang kompleks. Setiap komunitas memiliki dinamika sosial, budaya, dan politikyang
unik, yang membutuhkan pendekatan yang tepat dan sensitif dari kandidat non-lokal. Oleh karena
itu, penting bagi para kandidat untuk memahami secara mendalam konteks lokal tempat mereka
beroperasi dan beradaptasi secara fleksibel terhadap perubahan dinamika ini.

Sebagai kesimpulan, analisis terhadap strategi yang digunakan oleh kandidat non-penduduk
untuk memperkuat solidaritas dalam hubungan politik dengan paguyuban memperlihatkan
kerumitan dinamika sosial dan politik yang terlibat. Dengan memahami prinsip-prinsip
solidaritas sosial Durkheimian, para kandidat dapat mengembangkan strategi yang efektif untuk
membangun kepercayaan, saling ketergantungan, dan rasa saling memiliki antara anggota
paguyuban dan kandidat. Melalui upaya-upaya ini, para kandidat dapat memperkuat
dukungan politik mereka dan membangun landasan yang kuat untuk partisipasi politik yang
berkelanjutan di komunitas lokal mereka.

Pola Interaksi dan Komunikasi Politik

Analisis mendalam terhadap pola interaksi dan komunikasi politik antara kandidat non-
penduduk dengan anggota paguyuban membuka pintu menuju pemahaman yang lebih mendalam
tentang dinamika politik lokal. Solidaritas, menurut teori sosiologi klasik Emile Durkheim, adalah
fenomena yang muncul dari identifikasi timbal balik antara individu dengankelompoknya. Dalam
konteks politik lokal, hal ini berarti calon non-penduduk lokal perlu membangun citra diri yang
positif dan meyakinkan di mata anggota paguyuban melalui komunikasi politik yang efektif dan
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interaksi personal yang terbuka (Asrorudin & Fauzi, n.d.).

Hal pertama yang harus dimiliki oleh kandidat non-penduduk adalah memahami secara
mendalam dinamika sosial dan politik di wilayah yang mereka tuju. Hal ini termasuk memahami
nilai-nilai, norma, dan tradisi yang menjadi bagian integral dari masyarakat setempat. Dengan
pemahaman ini, para kandidat dapat menemukan cara-cara untuk membangun hubungan
komunikasi yang kuat dengan anggota masyarakat. Hal ini juga membuka peluang bagi para
kandidat untuk merancang dan menyesuaikan misi politik merekaagar sesuai dengan kebutuhan
serta harapan masyarakat setempat.

Selain itu, kandidat non-penduduk lokal perlu terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan
masyarakat yang diselenggarakan oleh paguyuban. Kehadiran yang konsisten dan partisipatif
dapat membantu membangun hubungan yang lebih dekat dengan anggota paguyuban. Dengan
berinteraksi secara langsung, para kandidat dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat. Hal ini memungkinkan
mereka untuk merancang landasan politik yang sesuai dan sejalan dengan kepentingan lokal.

Komunikasi politik yang efektif juga memainkan peran penting dalam membangun citra diri
yang positif di mata anggota asosiasi. Kandidat non-penduduk lokal harus mampu menyampaikan
pesan mereka dengan jelas dan meyakinkan. Hal ini melibatkan kemampuan untuk
mendengarkan secara aktif dan menanggapi dengan bijak kekhawatiran dan harapan yang
diungkapkan oleh masyarakat lokal. Selain itu, para kandidat juga harus mampu berkomunikasi
dengan bahasa dan gaya yang dapat diterima oleh masyarakat, sehingga pesan-pesan mereka
dapat tersampaikan dengan optimal (Prasetyo & Sofyan, 2022).

Selain komunikasi politik yang terencana, interaksi personal yang terbuka juga penting untuk
membangun hubungan yang kuat antara caleg non-penduduk lokal dengan anggota
paguyuban. Para kandidat harus bersedia meluangkan waktu untuk berbicara secara santai
dengan masyarakat lokal, mendengarkan cerita mereka, dan membangun ikatan emosional. Halini
tidak hanya memperkuat rasa solidaritas antara kandidat dan paguyuban, tetapi juga
memungkinkan kandidat untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam mengenai isu-isu yang
dihadapi masyarakat setempat.

Selain itu, kandidat non-penduduk lokal juga dapat memanfaatkan media sosial untuk
memperluas jangkauan komunikasi politik mereka. Dengan menggunakan platform seperti
Facebook, Twitter, atau Instagram, para kandidat dapat membagikan informasi mengenai visidan
program mereka, serta berinteraksi dengan anggota masyarakat secara online. Namun, penting
untuk diingat bahwa komunikasi politik melalui media sosial harus dilakukan denganhati-hati dan
memperhatikan tata cara penggunaan media sosial agar tidak menimbulkan kontroversi atau
konflik.

Kemudian, kolaborasi antara kandidat non-penduduk lokal dan pemimpin asosiasi juga dapat
menjadi strategi yang efektif untuk memperkuat dukungan politik. Dengan bekerja samadalam
proyek-proyek yang bermanfaat bagi masyarakat setempat, para kandidat dapat memperoleh
legitimasi dan dukungan dari para pemimpin paguyuban. Hal ini juga dapat membantu
membangun kepercayaan dan reputasi para kandidat di mata anggota paguyuban, sehingga
meningkatkan peluang mereka untuk memenangkan pemilu.

Dalam menghadapi tantangan politik lokal, kandidat non-penduduk juga harus memiliki
karakter yang terbuka dan responsif terhadap dinamika perubahan di masyarakat lokal. Hal ini
termasuk kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebijakan atau
kecenderungan politik yang mungkin terjadi selama kampanye. Sikap fleksibilitas ini menjadi
kunci untuk menjaga keberlangsungan relevansi dan daya tarik politik di mata anggota
paguyuban.

Secara keseluruhan, pola interaksi dan komunikasi politik antara calon non-penduduk dengan
anggota paguyuban merupakan aspek penting dalam dinamika politik lokal. Dengan membangun
citra diri yang positif, berinteraksi secara aktif dengan komunitas lokal, dan menerapkan strategi
komunikasi politik yang efektif, para kandidat dapat memperoleh dukungan yang kuat dari
paguyuban dan meningkatkan peluang mereka untuk berhasil dalampemilihan umum.

Kesimpulan dari hasil analisis terhadap pola interaksi dan komunikasi politik antara kandidat
non-penduduk dengan anggota paguyuban menekankan pentingnya membangun
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hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan masyarakat lokal dalam konteks politik lokal.
Dalam hal ini, solidaritas yang terbentuk melalui interaksi dan komunikasi yang efektif menjadi
faktor utama untuk mendapatkan dukungan politik yang signifikan. Kandidat yang bukan warga
lokal perlu memiliki pemahaman mendalam tentang dinamika sosial dan politik di daerah yang
mereka tuju, serta terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang diselenggarakan
oleh asosiasi. Komunikasi politik yang jelas, terbuka, dan responsif terhadap kebutuhan dan
harapan masyarakat setempat juga menjadi faktor penting dalam membangun citra diri yang
positif di mata anggota paguyuban.

Selain itu, pemanfaatan media sosial dan kolaborasi dengan pimpinan paguyuban juga dapat
menjadi salah satu strategi yang efektif untuk memperluas cakupan komunikasi politik dan
memperkuat dukungan politik. Fleksibilitas dan daya respons terhadap perubahan dinamika
politik lokal juga menjadi faktor yang penting untuk menjaga relevansi dan daya tarik politik di
mata anggota paguyuban. Dengan demikian, pola interaksi dan komunikasi politik antara calon
non-penduduk dengan anggota paguyuban memainkan peran penting dalam dinamika politik
lokal. Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut dan menerapkan berbagai strategi yang
tepat, para kandidat dapat meningkatkan peluang mereka untuk sukses dalam Pemilihan Umum.
Dampak Solidaritas terhadap Kemenangan Politik

Analisis mengenai dampak solidaritas antara kandidat non-penduduk dengan paguyuban
terhadap kemenangan politik dalam pemilihan umum sangat penting untuk dipertimbangkan
dalam konteks politik lokal. Solidaritas yang terjalin dengan baik antara kandidat dan paguyuban
memiliki potensi besar untuk mempengaruhi hasil pemilihan umum, terutama dalam konteks
Batam, di mana dinamika politiknya mungkin berbeda dengan daerah lain.

Pertama-tama, solidaritas yang kuat antara kandidat non-penduduk dan paguyuban dapat
berdampak positif pada perolehan suara. Paguyuban sering kali memiliki jaringan yang luas dan
akar rumput yang kuat di masyarakat lokal. Melalui dukungan paguyuban, calon non- penduduk
lokal dapat memperluas jangkauan mereka dan memobilisasi pemilih potensial yangsebelumnya
tidak terjangkau (Indrawan & Ilmar, n.d.). Dalam konteks Batam yang memiliki keragaman
penduduk yang tinggi, solidaritas dengan paguyuban dapat menjadi kunci untuk menjangkau
basis pemilih yang beragam.

Selain itu, solidaritas antara kandidat dan paguyuban juga dapat meningkatkan loyalitas
pemilih. Dalam politik lokal, faktor personal dan kedekatan dengan kandidat seringkali
memainkan peran penting dalam keputusan pemilih. Ketika para kandidat terlihat bekerja sama
dengan paguyuban dan terlibat dalam kegiatan masyarakat, hal ini dapat menciptakan hubungan
emosional yang kuat antara kandidat dan pemilihnya. Hasilnya, pemilih cenderung lebih loyal dan
berkomitmen untuk memilih kandidat yang didukung oleh asosiasi mereka.

Selain memobilisasi suara dan meningkatkan loyalitas pemilih, solidaritas antara kandidat
non-penduduk dengan masyarakat juga dapat memberikan dukungan politik yang penting bagi
kandidat. Dalam politik lokal, dukungan dari kelompok-kelompok seperti paguyuban sering
dianggap sebagai indikator penting bagi keberhasilan politik. Ketika sebuah paguyuban secara
terbuka mendukung seorang kandidat, hal ini dapat memberikan legitimasi dan wewenang
tambahan bagi kandidat tersebut di mata pemilih. Selain itu, dukungan paguyuban juga dapat
membantu kandidat dalam hal sumber daya, baik dalam bentuk dana, relawan, atau dukungan
logistik lain yang dibutuhkan untuk kampanye yang sukses.

Namun, meskipun solidaritas antara kandidat non-penduduk lokal dan paguyuban memiliki
potensi besar untuk memengaruhi hasil pemilu, penting untuk diingat bahwa solidaritassemacam
itu juga dapat menjadi sasaran kritik dan kontroversi. Ada kemungkinan solidaritas yang terlalu
kuat antara kandidat dan paguyuban dapat dianggap sebagai manipulasi politik atau nepotisme
oleh lawan politik atau pemilih yang skeptis (Upe et al., n.d.). Oleh karena itu,penting bagi para
kandidat dan paguyuban untuk menjaga transparansi dan integritas dalam hubungan mereka dan
memastikan bahwa dukungan didasarkan pada nilai dan tujuan yang jelas, bukan hanya
kepentingan politik atau pribadi.

Dalam konteks Batam, di mana dinamika politik dan demografisnya mungkin kompleks,
solidaritas antara kandidat non-penduduk dan paguyuban dapat menjadi faktor penentu dalam
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mencapai kemenangan politik. Namun, untuk mencapai hasil yang positif, solidaritas tersebut
harus didasarkan pada kerja sama yang saling menguntungkan, integritas yang tinggi, dan
komitmen terhadap kepentingan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, menganalisis
dampak solidaritas merupakan langkah penting dalam memahami dinamika politik lokal dan
merumuskan strategi yang efektif dalam pemilu.

Kesimpulan dari hasil analisis dampak solidaritas antara kandidat non-penduduk dan
paguyuban terhadap kemenangan politik dalam konteks Batam menekankan pentingnya
hubungan yang kuat antara kandidat dan masyarakat lokal. Solidaritas ini memiliki potensi besar
untuk memengaruhi hasil pemilu dengan memobilisasi suara, meningkatkan loyalitas pemilih,
dan memberikan dukungan politik penting bagi para kandidat. Namun, solidaritas
yang begitu kuat juga dapat menimbulkan kontroversi dan kritik, sehingga menjaga transparansi
dan integritas dalam hubungan antara kandidat dan masyarakat sangatlah penting.

Mengingat dinamika politik yang kompleks di Batam, para kandidat dan paguyuban perlu
bekerja sama untuk memastikan bahwa solidaritas mereka didasarkan pada kepentingan
masyarakat secara keseluruhan, bukan hanya kepentingan politik atau pribadi. Oleh karena itu,
menganalisis dampak solidaritas merupakan langkah penting dalam memahami politik lokal dan
menyusun rencana strategi yang efektif dalam pemilihan umum di Kota Batam.
peran dan dampak dinamika hubungan antara kandidat non-penduduk dengan paguyuban

Dinamika hubungan antara kandidat non-penduduk tempatan dengan paguyuban memiliki
peran dan dampak yang signifikan terhadap solidaritas sosial dalam konteks politik lokal di
Batam. Solidaritas sosial, menurut teori Emil Durkheim, merupakan kekuatan integratif yang
mengikat individu-individu dalam sebuah masyarakat. Dalam konteks Batam, hubungan antara
kandidat non penduduk dengan paguyuban dapat mempengaruhi dinamika solidaritas sosial.
Kandidat non-penduduk sering kali mencoba membangun hubungan dengan paguyuban sebagai
upaya memperoleh dukungan politik. Namun, hal ini juga dapat menimbulkan konflik atau
perselisihan dikalangan anggota paguyuban yang memiliki pandangan politik yang berbeda.
Berdasarkan pandangan Emile Durkheim, terdapat dua bentuk solidaritas, yaitu mekanik dan
organik. Mekanik, berkaitan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang dimiliki bersama dalam
masyarakat kecil atau homogen, sedangkan organik terjadi dalam masyarakat yang lebih
kompleks dan memiliki spesialisasi fungsi-fungsi sosial.

Interaksi antara kandidat non-penduduk tempatan dan komunitas dapat mengubah dinamika
solidaritas ini, baik dengan cara memperkuat solidaritas mekanik melalui pembentukan
pandangan politik yang sama, atau justru melemahkannya dengan menciptakan perpecahan
berdasarkan kepentingan individu atau kelompok. Oleh karena itu, upaya memahami dinamika
hubungan tersebut dalam konteks teori Emile Durkheim menjadi penting dalam menyusun
strategi politik yang dapat memperkuat solidaritas sosial serta menghindari konflik sosial di
Batam. Batam, sebagai kota multikultural dan multietnis, seringkali menjadi wadah interaksi
antara berbagai kelompok masyarakat dengan latar belakang yang berbeda. Keterlibatankandidat
non-penduduk tempatan di dalam politik lokal, seringkali didukung oleh melalui kelompok-
kelompok tertentu, sehingga menciptakan dinamika yang kompleks di dalam masyarakat.

Peran kandidat non-penduduk tempatan dalam politik lokal dapat sangat beragam. Mereka
mungkin membawa pengalaman atau keahlian yang berbeda yang dapat memberikan kontribusi
positif bagi kemajuan kota. Akan tetapi, ada juga kemungkinan mereka dianggap sebagai orang
asing yang tidak begitu memahami kebutuhan dan aspirasi masyarakat lokal. Disisi lain,
paguyuban, sebagai salah satu bentuk kelompok sosial yang merepresentasikan kepentingan dan
identitas tertentu, dapat menjadi basis dukungan politik bagi kandidat non- penduduk trmpatan
atau memperjuangkan agenda-agenda tertentu dalam politik lokal.

Dampak dari dinamika hubungan ini terhadap solidaritas sosial sangat bergantung pada
seberapa besar interaksi antara calon non-penduduk tempatan dengan paguyuban dipersepsikan
oleh masyarakat. Apabila keterlibatan mereka dipandang sebagai sesuatu yang memperkaya
pluralitas budaya dan membuka peluang terjadinya dialog lintas budaya, maka hal tersebut dapat
memperkuat solidaritas sosial dengan memperluas lingkup solidaritas organik. Namun, jika hal
tersebut dianggap sebagai ancaman terhadap identitas atau kepentingan lokal, maka haltersebut
dapat melemahkan solidaritas mekanik dan menciptakan konflik sosial.
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Penting bagi para pemangku kepentingan di Batam, termasuk pemerintah, paguyuban, dan
masyarakat umum, untuk mengelola dinamika hubungan antara kandidat non-penduduk
tempatan dan paguyuban dengan bijaksana. Dengan adanya dialog yang terbuka dan inklusif
antara semua pihak dapat membantu membangun pemahaman bersama dan mencari solusi yang
dapat memperkuat solidaritas sosial. Pemerintah juga memiliki peran penting dalam memastikan
bahwa seluruh warga negara, termasuk kandidat non-penduduk tempatan, mendapatkan
perlakuan yang adil dan kesempatan yang sama dalam proses politik.

Secara keseluruhan, peran dan dampak dari dinamika hubungan antara kandidat non-
penduduk tempatan dan paguyuban terhadap solidaritas sosial di Kota Batam membutuhkan
pendekatan yang menyeluruh dan inklusif. Dengan memperlakukan setiap interaksi sebagai
kesempatan untuk memperkuat ikatan sosial dan membangun masyarakat yang lebih inklusif,
Kota Batam dapat menjadi contoh sukses dalam mengelola keragaman budaya sekaligus
kepentingan politik dalam konteks lokal yang kompleks.

Dapat disimpulkan bahwa dinamika hubungan antara calon non-penduduk tempatan dengan
paguyuban memiliki peran yang cukup signifikan untuk membentuk solidaritas sosial dalam
konteks politik lokal di Kota Batam. Teori solidaritas Emil Durkheim memberikan landasan yang
kuat untuk memahami bagaimana interaksi antara calon non-penduduk tempatan dengan
paguyuban mempengaruhi dinamika solidaritas sosial. Solidaritas sosial dalam konteks ini
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tidak hanya menjadi faktor yang mengikat masyarakat secara keseluruhan, namun juga menjadi
target politik yang digunakan oleh para calon non-penduduk tempatan untuk mendapatkan
dukungan. Namun, adanya interaksi tersebut juga dapat menimbulkan konflik dan perselisihandi
antara anggota paguyuban yang memiliki pandangan politik yang berbeda. Dengan memahami
kedua jenis solidaritas menurut Durkheim, yaitu mekanik dan organik, maka dapatdipahami
bagaimana interaksi tersebut mempengaruhi solidaritas sosial di masyarakat Kota Batam. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai dinamika hubungan ini sangatpenting dalam
merumuskan strategi politik yang dapat memperkuat solidaritas sosial dan menghindari konflik
sosial di Batam. Dengan demikian, para tokoh politik dan anggotamasyarakat perlu bekerja
sama untuk membangun solidaritas sosial yang solid dan inklusif sehingga dapat mendorong
persatuan dan kesejahteraan bersama di tengah keragaman politik dan sosial.
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